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ABSTRAK

Susi Angraini, 2025. Pengaruh Desain Instruksional Banathy Model dan
Motivasi terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV. Tesis. Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah
dasar memegang peranan penting dalam membentuk pemahaman siswa terhadap
lingkungan alam dan sosial secara terpadu. Namun, hasil belajar IPAS peserta didik
kelas IV di Gugus 1V Kecamatan Banuhampu masih tergolong rendah dan belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yang menunjukkan perlunya
inovasi desain pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1)
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan desain instruksional Banathy
Model dan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional, (2)
perbedaan hasil belajar siswa bermotivasi tinggi antara yang diajar dengan Banathy
Model dan secara konvensional, (3) perbedaan hasil belajar siswa bermotivasi
rendah antara yang diajar dengan Banathy Model dan secara konvensional, serta (4)
interaksi antara desain instruksional Banathy Model dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain
Nonequivalent Posttest-Only Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri di Gugus 1V Kecamatan Banuhampu. Sampel
ditentukan secara probability sampling, yang terdiri dari dua kelas: satu kelas
sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan desain instruksional Banathy
Model, dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang diajar dengan model
konvensional. Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar dan tes hasil
belajar IPAS. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t dan analisis
varians dua arah (ANAVA dua arah).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar siswa yang diajar
dengan Banathy Model lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan siswa
yang diajar secara konvensional; (2) siswa bermotivasi tinggi yang diajar dengan
Banathy Model memperoleh hasil belajar yang lebih baik daripada siswa
bermotivasi tinggi yang diajar secara konvensional; (3) siswa bermotivasi rendah
yang diajar dengan Banathy Model juga memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang diajar secara konvensional; dan (4) tidak ditemukan
interaksi yang signifikan antara desain instruksional Banathy Model dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa.
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ABSTRACT

Susi Angraini, 2025. The Influence of Banathy Instructional Design Model and
Learning Motivation on the IPAS Learning Outcomes of Fourth Grade
Students. Thesis. School of Universitas Negeri Padang.

Integrated Science and Social Studies (IPAS) at the elementary level plays a
vital role in shaping students’ understanding of both natural and social
environments. However, the IPAS learning outcomes of fourth-grade students in
Cluster IV, Banuhampu District, remain below the Minimum Mastery Criteria
(MMC), indicating the need for more effective instructional design. This study
aimed to examine: (1) differences in learning outcomes between students taught
using the Banathy Instructional Design Model and those taught using conventional
methods, (2) differences in outcomes among highly motivated students between the
two instructional approaches, (3) differences in outcomes among low-motivation
students, and (4) the interaction between the Banathy Model and learning
motivation on students' achievement.

The study employed a quasi-experimental method using a Nonequivalent
Posttest-Only Control Group Design. The population consisted of all fourth-grade
students at public elementary schools in Cluster 1V, Banuhampu District. Samples
were selected using probability sampling techniques, resulting in two groups: an
experimental class taught using the Banathy Instructional Design Model, and a
control class taught using conventional instruction. Research instruments included
a learning motivation questionnaire and an IPAS achievement test. Data were
analyzed using independent t-tests and two-way ANOVA.

The findings revealed that: (1) students taught using the Banathy Model
achieved significantly higher scores than those taught conventionally; (2) students
with high motivation taught using the Banathy Model showed better outcomes than
those taught conventionally; (3) students with low motivation also achieved better
results under the Banathy Model; and (4) there was no significant interaction
between instructional design and learning motivation on students’ learning
outcomes.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses humanisme yang dikenal sebagai upaya
memanusiakan manusia, sehingga seharusnya saling menghormati hak asasi setiap
individu, karena murid atau siswa bukanlah mesin yang dapat diatur sesuka hati,
melainkan generasi yang perlu kita bantu dan pedulikan dalam setiap tahap
perubahannya menuju kedewasaan agar terbentuk insan yang merdeka, berpikir
kritis, dan memiliki akhlak yang baik (Pristiwanti et al., 2022). Kualitas pendidikan
dalam suatu bangsa menjadi salah satu penentu kemajuan bangsa tersebut. Dengan
kata lain, kemajuan suatu bangsa atau negara dapat dilihat dari bagaimana kualitas
pendidikan di bangsa dan negara tersebut (Khaidir et al., 2023). Pada jenjang
pendidikan dasar, implementasi tujuan tersebut tercermin melalui pengembangan
kompetensi literasi dan numerasi, penguatan kemampuan berpikir kritis, serta
internalisasi nilai-nilai fundamental yang menjadi dasar dalam mendukung proses
pembelajaran berkelanjutan sepanjang hayat (Fatonah et al., 2024).

Pendidikan nasional, pada tingkat dasar, bertujuan menciptakan proses
pembelajaran yang mendorong siswa mengembangkan potensi diri secara aktif,
mencakup aspek spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, serta
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
(Faoji & Budianto, 2024). Selain itu, pentingnya memiliki arah dan tujuan yang
jelas dalam mengembangkan sistem pendidikan yang berkualitas. Visi dan misi

pendidikan dasar mencerminkan cita-cita dan rencana strategis untuk mencapai

16



17

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara nasional (Intan Rahmayuni Syafitri
et al., 2023). Hal ini juga tercantum pada tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) adalah untuk membekali peserta didik dengan pemahaman
yang utuh mengenai lingkungan alam dan kehidupan sosial di sekitarnya (Syahfitri
et al, 2024). Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan rasa ingin tahu, berpikir kritis, serta kepedulian terhadap isu-isu
lingkungan dan sosial.

Pendidik diharapkan memiliki kapasitas untuk mengoptimalkan
perkembangan peserta didik secara holistik, baik dalam aspek akademik maupun
non-akademik, yang dapat dievaluasi melalui capaian hasil pembelajaran. Hasil
belajar diukur melalui kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
motivasi, yang memungkinkan siswa menghadapi tantangan secara mandiri dan
inovatif (Mufarrohah & Setyawan, 2024). Selain itu, hasil belajar menjadi fondasi
bagi pembelajaran lebih lanjut dan membantu siswa untuk memahami lingkungan
sekitar, tantangan kehidupan, serta hubungan antar berbagai aspek dalam dunia
nyata (Rahman, 2021).

Hasil belajar berfungsi sebagai indikator yang penting untuk menilai sejauh
mana kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh pendidik dapat mencapai
tujuan yang diharapkan dan efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta didik
(Magdalena et al., 2023). Jika hasil belajar peserta didik memuaskan, hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan telah berhasil dan

efektif dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Sebaliknya, apabila hasil belajar
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tidak memadai, ini menjadi tanda bagi pendidik untuk melakukan evaluasi terhadap
pendekatan dan strategi pengajaran yang telah diterapkan (Ali, 2021).

Rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial siswa
merupakan masalah yang sering dihadapi di banyak sekolah di tingkat pendidikan
dasar. Penelitian Marlita et al., (2023) menunjukkan bahwa terdapat permasalahan
terkait hasil belajar peserta didik yang masih berada di bawah kriteria ketuntasan
maksimum (KKM). Data nilai prasiklus menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
klasikal hanya mencapai 57%, yang berarti kurang dari 75%, batas KKM pada mata
pembelajaran IPAS. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peserta didik belum
mencapai standar yang diharapkan. Temuan serupa juga ditemukan oleh Najoan et
al., (2023) pada siswa kelas III SD GMIM IV, Rendahnya hasil belajar IPAS peserta
didik juga terlihat dari data yang menunjukkan bahwa hanya 9 orang yang berhasil
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM), sementara 20 peserta didik lainnya
belum memenuhi ketuntasan hasil belajar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran. Siagian et al., (2020) juga menjumpai kondisi serupa pada pembelajaran
IPAS di jenjang kelas V, di mana sebagian besar peserta didik belum mencapai
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan
rendahnya hasil belajar peserta didik masih menjadi tantangan yang perlu mendapat
perhatian, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada peserta didik kelas IV

sekolah dasar di Gugus IV Kecamatan Banuhampu, pada tanggal 11 hingga 30
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November 2024, peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran di kelas masih
didominasi oleh metode konvensional, di mana pendidik berperan sebagai pusat
pembelajaran dan peserta didik cenderung hanya menerima materi secara pasif.
Teknik utama yang digunakan adalah ceramah dan penugasan, sementara
penggunaan media pembelajaran yang inovatif atau strategi yang dapat
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik belum diterapkan secara maksimal.
Akibatnya, hasil belajar peserta didik belum mencapai potensi terbaiknya,
khususnya dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, motivasi, dan
pemecahan masalah. Minimnya variasi dalam metode pembelajaran dan desain
pembelajaran yang kurang tepat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
peserta didik kurang termotivasi untuk belajar dan hasil belajar yang dicapai belum
optimal (Musdalifah, 2023).

Peningkatan hasil belajar dapat dicapai melalui dorongan motivasi peserta
didik selama proses pembelajaran, yang juga menjadi salah satu tolak ukur untuk
menilai tingkat motivasi mereka dalam belajar (Yunita et al., 2014). Motivasi
belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mendorong peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang
diharapkan (Musdalifah, 2023; Rinjani et al., 2022). Motivasi belajar berperan
penting dalam menumbuhkan semangat, ketekunan, serta konsistensi peserta didik
dalam menghadapi tantangan belajar (Rahman, 2021). Tanpa motivasi yang kuat,
proses belajar dapat menjadi pasif dan kurang bermakna. Sebaliknya, dengan
motivasi yang tinggi, peserta didik cenderung lebih antusias, berinisiatif, serta

mampu mempertahankan fokus dalam memahami materi. Oleh karena itu, motivasi
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belajar tidak hanya memengaruhi hasil belajar, tetapi juga membentuk sikap dan
karakter peserta didik dalam jangka panjang (Edizon & Maharani Zan, 2023).

Pada kenyataanya, motivasi dalam proses pembelajaran peserta didik kelas
IV sekolah dasar di Gugus IV Kecamatan Banuhampu masih belum optimal,
sehingga menyebabkan rendahnya pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
Masalah ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan
cenderung berfokus pada pendidik sebagai pusat pembelajaran, sehingga peserta
didik jarang dilibatkan dalam kegiatan yang mendorong eksplorasi, berpikir kritis,
dan berkreasi. Akibatnya, peserta didik cenderung pasif dan lebih mengandalkan
hafalan materi tanpa pemahaman mendalam terhadap konsep yang diajarkan.
Rendahnya motivasi belajar tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga
memengaruhi keterlibatan dan perkembangan peserta didik secara keseluruhan
(Sappaile, et al., 2023). Dengan demikian, sangat penting untuk
mengimplementasikan inovasi dalam strategi pembelajaran yang dapat mendorong
motivasi peserta didik, sehingga mereka lebih aktif terlibat dalam proses belajar dan
mampu memahami materi dengan lebih mendalam serta aplikatif.

Capaian tingkat hasil belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar di Gugus
IV Kecamatan Banuhampu dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
dapat diamati dari nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) yang sudah diberikan
pendidik. Ujian yang diberikan memuat indikator tujuan pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial tingkat sekolah dasar kelas IV. Distribusi hasil belajar

peserta didik berdasarkan PTS dapat diamati pada Tabel 1.1 berikut.



21

Tabel 1. Penilaian Tengah Semester (PTS) Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di Kelas IV SDN Gugus IV Ladang Laweh Kecamatan

Banuhampu
Rata- Jumlah
Nama Sekolah Kelas Ju‘m lah Rata Jumlah tidak
Siswa o tuntas
Nilai tuntas
SDN 03 v 18 65,51 8 10
Cingkariang
SDN 18
Ladang Laweh v 21 62,24 12 9
SDN 13 % 20 63.06 8 12
Cingkariang
SDN 01 Gobah v 16 64,26 7 8
SDN 14 Parik |, 14 62.46 8 7
Lintang

Sumber: Kepala Gugus IV Ladang Laweh Kec. Banuhampu Kab. Agam

Nilai ambang minimal untuk mencapai ketuntasan belajar pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial ditetapkan sebesar 70.
Berdasarkan rata-rata hasil PTS, mayoritas peserta didik kelas IV belum mencapai
nilai tersebut. Hanya sebagian kecil yang berhasil memperoleh nilai sesuai Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Temuan ini menunjukkan bahwa
capaian belajar dalam pembelajaran tersebut masih tergolong rendah. Oleh karena
itu, diperlukan upaya yang lebih serius, baik dari peserta didik maupun pendidik,
untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi dan mutu proses pembelajaran
agar standar ketuntasan dapat terpenuhi.

Peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik dapat tercapai secara maksimal
jika pendidik merencanakan dan mengembangkan struktur, strategi, serta aktivitas
pembelajaran yang efektif (Darmansyah et al., 2024). Sejalan dengan itu Nugraha
et al., (2024) bahwa Keberhasilan dalam pendidikan dapat diraih melalui usaha

maksimal dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, salah satunya dengan
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menerapkan model desain pembelajaran yang tepat dan efisien. Pendidik dituntut
untuk menyatukan berbagai elemen dalam proses pembelajaran, seperti perumusan
tujuan, penyajian materi, hingga pelaksanaan evaluasi, guna menciptakan
pembelajaran yang selaras dan efektif, sehingga hasil yang diharapkan dapat
tercapai secara optimal (Setyawan & EI Hakim, 2023). Dengan demikian,
dibutuhkan penerapan model desain pembelajaran dan motivasi yang kuat yang
mendorong secara mendalam dalam memahami materi sehingga bisa meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Desain Instruksional Model Banathy adalah suatu pendekatan sistematik
dalam merancang pembelajaran yang dikembangkan oleh Bela H. Banathy, yang
bertujuan untuk menciptakan sistem pembelajaran yang efektif dan efisien
berdasarkan kebutuhan peserta didik (Darmansyah, 2023). Model ini menekankan
pentingnya analisis kebutuhan sebagai titik awal perancangan, lalu diikuti dengan
penetapan tujuan pembelajaran, pengembangan materi, strategi pembelajaran, serta
evaluasi dan revisi. Adapun keunggulan model Bela H Banathy yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran menurut Menurut Dewi (2017) dalam Liana dan
Silitonga (2021b) adalah pembelajaran yang efektif mampu melatih kemampuan
peserta didik dalam bernalar dan memecahkan masalah, mengembangkan motivasi
secara divergen, menumbuhkan minat serta rasa ingin tahu yang tinggi, mengasah
kemampuan menyampaikan informasi secara lisan maupun melalui grafik dan peta
diagram, serta membantu peserta didik dalam menyimpulkan permasalahan

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model
Desain Instruksional Bela H. Banathy dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam terbukti efektif dan relevan di era digital. Penelitian Rahmawati & Pramesti
(2024) menekankan bahwa model ini mendorong perencanaan pembelajaran yang
terstruktur, penggunaan media digital, serta pelibatan aktif peserta didik, sehingga
meningkatkan motivasi dan interaktivitas dalam belajar. Hakim et al. (2024)
memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa model Banathy mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengalaman belajar yang bermakna
serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dan motivasi. Sementara itu, Hafid
et al. (2023) menegaskan bahwa pendekatan sistemik dan holistik dalam model ini
mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif dalam menghadapi permasalahan kompleks, serta
menjadikan pembelajaran lebih aktif, partisipatif, dan relevan dengan kehidupan
nyata. Dengan demikian, penerapan model Bela H. Banathy secara konsisten dalam
pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Desain Instruksional
Banathy Model dan Motivasi terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1V’

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:
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Model pembelajaran yang digunakan pendidik selama ini belum bisa
menciptakan pembelajaran yang merangsang rasa ingin tahu siswa.

Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Rendahnya minat belajar sebagian siswa terhadap pembelajaran IPAS.
Pendekatan model pembelajaran yang digunakan pendidik kurang efektif.
Proses belajar mengajar masih didominasi oleh aktivitas pendidik.

Model konvensional yang diterapkan oleh pendidik menyebabkan
kebosanan bagi siswa sehingga siswa merasa tidak betah berlama-lama di
dalam kelas.

Hasil belajar kognitif peserta didik yang belum optimal

C. Pembatasan Masalah

Banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan

identifikasi masalah faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar IPAS Gugus IV

Ladang Laweh Kec. Banuhampu Kab. Agam dapat dibedakan atas dua jenis yaitu

yang bersumber dari diri siswa dan faktor yang bersumber dari luar diri siswa.

Faktor yang bersumber dari dalam diri siswa antara lain: (1) rendahnya hasil belajar

siswa kelas IV, (2) rendahnya motivasi siswa dalam belajar dan (3) siswa belum

menunjukkan pengembangan berfikir kreatif dan kritis dalam belajar. Faktor yang

berasar dari luar diri siswa antara lain: (1) desain pembelajaran dan (2) sumber

belajar. Mengingat banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa, maka

penelitian ini dibatasi Desain Instruksional Banathy Model dan motivasi belajar
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peserta didik serta pengaruhnya terhadap hasil belajar IPAS. Hasil belajar IPAS

dibatasi pada hasil belajar kognitif melalui tes dalam pembelajaran IPAS.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah di paparkan,

dirumuskanlah masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS peserta
didik kelas 1V antara yang menggunakan desain instruksional Banathy Model
dan yang menggunakan model pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS antara
peserta didik bermotivasi tinggi yang menggunakan desain instruksional
Banathy Model dan yang menggunakan model pembelajaran konvensional?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS antara
peserta didik bermotivasi rendah yang menggunakan desain instruksional
Banathy Model dan yang menggunakan model pembelajaran konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi yang signifikan antara desain instruksional Banathy
Model dan tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar IPAS peserta didik

kelas 1\VV?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan :



26

Mengetahui perbedaan signifikan dalam hasil belajar IPAS peserta didik kelas
IV antara yang menggunakan desain instruksional Banathy Model dan yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Mengetahui perbedaan signifikan dalam hasil belajar IPAS antara peserta didik
bermotivasi tinggi yang menggunakan desain instruksional Banathy Model dan
yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Mengetahui perbedaan signifikan dalam hasil belajar IPAS antara peserta didik
bermotivasi rendah yang menggunakan desain instruksional Banathy Model
dan yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Mengetahui interaksi signifikan antara desain instruksional Banathy Model dan
tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV.
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara

teorits maupun secara praktis. Adapaun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan mengenai desain instruksional

Banathy Model.

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan bagi:
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a. Bagi Guru
Menawarkan alternatif desainpembelajaran yang efektif, yaitu Banathy

Model, guna meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga bisa memperoleh
panduan tentang cara memotivasi siswa agar lebih aktif dan termotivasi selama
kegiatan pembelajaran, serta meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dengan
metode yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa.
b. Bagi Siswa

Meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka dalam pembelajaran
IPAS, menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna, serta
membantu mereka mengaplikasikan konsep IPAS dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan agar menjadi dasar dalam pembinaan berkelanjutan
untuk meningkatkan kemampuan profesional guru.
G. Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian in1 memiliki kebaruan dalam hal penerapan Desain Instruksional
Banathy Model pada jenjang pendidikan dasar, khususnya peserta didik kelas IV
sekolah dasar. Banathy Model, yang dikenal sebagai pendekatan sistemik dalam
perancangan pembelajaran, selama ini lebih banyak diterapkan dalam konteks
pendidikan tinggi dan pelatihan profesional. Oleh karena itu, penerapannya dalam
konteks pembelajaran dasar, khususnya pada siswa usia sekolah dasar, merupakan
suatu terobosan yang bernilai strategis. Desain instruksional ini menekankan
pentingnya keterpaduan antar komponen pembelajaran serta pengorganisasian

proses belajar secara sistematik berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta
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didik, yang dalam konteks ini disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak usia
sekolah dasar.

Orisinalitas penelitian ini juga terletak pada penggabungan dua variabel
penting dalam proses pembelajaran, yaitu desain instruksional dan motivasi belajar.
Selama ini, kedua variabel tersebut cenderung dikaji secara terpisah. Melalui
pendekatan yang integratif, penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi interaksi
antara desain instruksional yang tepat dengan tingkat motivasi peserta didik dalam
memengaruhi hasil belajar, khususnya dalam konteks pembelajaran tematik.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori
dan praktik pembelajaran di sekolah dasar, dengan menyediakan data empiris yang
dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif, relevan, dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan implikasi praktis bagi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkaya khazanah keilmuan
dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan desain instruksional
berbasis sistem di jenjang pendidikan dasar.

H. Definisi Operasional

1. Desain Instruksional Banathy Model adalah suatu model desain pembelajaran
berbasis sistem yang terstruktur, yang menekankan keterpaduan antara tujuan
pembelajaran, materi, strategi, media, dan evaluasi. Dalam model ini, setiap
komponen saling mendukung untuk menciptakan lingkungan belajar yang
relevan dengan kebutuhan peserta didik, serta mendorong keterlibatan aktif

mereka dalam setiap tahap pembelajaran. Pembelajaran yang dihasilkan
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diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan
terarah, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Model Pembelajaran Konvensional adalah pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru dan lebih mengutamakan metode ceramah serta tanya
jawab sebagai media utama dalam transfer pengetahuan. Dalam model ini,
siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi yang bersifat pasif,
dengan interaksi dan keterlibatan dalam pembelajaran yang terbatas. Proses
pembelajaran ini cenderung bersifat satu arah, dengan fokus utama pada
pencapaian tujuan instruksional yang bersifat akademis.

Motivasi Belajar adalah dorongan internal (seperti rasa ingin tahu dan
keinginan untuk berhasil) serta eksternal (seperti penghargaan atau pengakuan)
yang mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Motivasi ini
tercermin dalam minat, perhatian, dan usaha yang diberikan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Motivasi belajar dapat diukur menggunakan
angket atau instrumen lain yang dirancang untuk menilai tingkat motivasi
siswa. Dalam konteks pembelajaran, motivasi berperan penting dalam
meningkatkan partisipasi siswa dan memengaruhi keberhasilan mereka dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil Belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran, yang mencerminkan sejauh mana mereka mampu memahami,
mengingat, dan menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari. Hasil belajar
ini diukur menggunakan tes tertulis atau metode evaluasi lain yang sesuai

dengan indikator tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil
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belajar memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan siswa dalam

menyerap dan mengaplikasikan materi yang diajarkan.



BABYV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penggunaan desain instruksional banathy model dan motivasi memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik kelas
IV sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS peserta didik
kelas IV antara yang menggunakan desain instruksional Banathy Model dan
yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Peserta didik yang
belajar menggunakan Banathy Model memperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi, menunjukkan bahwa pendekatan sistematis, terstruktur, dan berbasis
kebutuhan dalam model ini mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran
IPAS di tingkat sekolah dasar.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS antara peserta
didik bermotivasi tinggi yang menggunakan desain instruksional Banathy
Model dan yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil ini
menunjukkan bahwa Banathy Model mendukung karakteristik berpikir
divergen dan eksploratif peserta didik bermotivasi tinggi melalui strategi dan
bahan ajar yang adaptif serta berbasis evaluasi formatif.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS antara peserta
didik bermotivasi rendah yang menggunakan desain instruksional Banathy

Model dan yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini

129
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menunjukkan bahwa struktur pembelajaran yang sistematik dan terpandu dari
Banathy Model mampu membantu peserta didik bermotivasi rendah dalam
memahami konsep IPAS secara lebih terarah dan bermakna.

4.  Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara desain instruksional Banathy
Model dan tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar IPAS peserta didik
kelas IV. Artinya, efektivitas Banathy Model dalam meningkatkan hasil belajar
berlaku secara merata pada semua tingkat motivasi. Dengan demikian, model
ini dapat diimplementasikan secara luas dalam konteks kelas yang heterogen

tanpa memerlukan penyesuaian berdasarkan tingkat motivasi individu.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman dilapangan, peneliti menemukan beberapa
kendala yang terjadi selama proses penelitian. Berikut beberapa saran yang bisa
dipertimbangkan untuk penelitian yang sejenis berikutnya:

1. Penerapan desain instruksional banathy model secara lebih luas mengingat
efektivitas desain instruksional banathy model dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik, disarankan agar pendidik sekolah dasar, khususnya pada
pembelajaran IPAS, mulai mengadopsi dan mengimplementasikan model ini
secara lebih luas.

2. Pengembangan bahan ajar yang responsif terhadap motivasi peserta didik
meskipun tidak ditemukan interaksi signifikan antara tingkat motivasi dan
model pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa baik peserta didik
dengan motivasi tinggi maupun rendah memperoleh manfaat dari penerapan

model ini. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar dan strategi
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pembelajaran dalam desain instruksional banathy model perlu tetap
mempertimbangkan keberagaman gaya belajar dan potensi motivasi peserta
didik untuk mengoptimalkan proses pembelajaran yang lebih inklusif dan
adaptif.

3. Penelitian lanjutan dengan variabel dan konteks yang beragam untuk
memperkaya temuan dan memperluas cakupan generalisasi, disarankan agar
penelitian selanjutnya mengkaji efektivitas desain desain instruksional banathy
model pada pembelajaran lain, jenjang pendidikan yang berbeda (seperti SMP
atau SMA), serta dalam konteks pendidikan inklusif atau berbasis digital.
Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi interaksi model ini dengan
variabel lain seperti kreativitas, gaya belajar, atau literasi numerasi siswa.

C. Implikasi

Temuan ini memberikan sejumlah implikasi penting bagi praktik
pendidikan dasar, khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran yang

adaptif dan berbasis sistem.

Pertama, penerapan desain instruksional Banathy Model dapat
dipertimbangkan sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik di tingkat sekolah dasar. Karakteristik
model ini yang menekankan sistem berpikir, perencanaan terstruktur, dan
keterpaduan komponen pembelajaran, terbukti mampu mendukung pencapaian
kognitif peserta didik secara signifikan. Oleh karena itu, pendidik dan perancang
pembelajaran disarankan untuk mengadopsi pendekatan ini dalam merancang

skenario pembelajaran yang lebih sistematis dan terarah.
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Kedua, motivasi belajar tetap merupakan faktor penting yang memengaruhi
hasil belajar secara individual. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya
peningkatan motivasi peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang relevan,
kontekstual, dan bermakna. Guru perlu mengembangkan strategi motivasional
dalam pembelajaran, seperti pemberian penguatan, keterlibatan aktif peserta didik,

serta penciptaan lingkungan belajar yang positif dan suportif.

Ketiga, ketiadaan interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan
motivasi belajar mengimplikasikan bahwa Banathy Model bersifat inklusif dan
dapat diterapkan secara merata tanpa harus disesuaikan berdasarkan kategori
motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian, strategi ini dapat mendukung
pemerataan mutu pendidikan di kelas yang heterogen, tanpa harus melakukan

penyesuaian metode yang kompleks terhadap karakteristik individual.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung pemanfaatan Banathy
Model dalam pembelajaran IPAS sebagai pendekatan instruksional yang efektif,
fleksibel, dan adaptif. Implikasi ini penting tidak hanya bagi guru kelas, tetapi juga
bagi pengembang kurikulum dan penyusun kebijakan pendidikan dasar yang
bertujuan meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran secara

berkelanjutan.
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